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ABSTRAK

Sella Yelmiwati. 2025. Pengembangan Media Pop Up Book Digital Pada
Pembelajaran Pendidikan Pancasila di Kelas IV Sekolah Dasar. Skripsi.
Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas
Negeri Padang.

Penelitian ini dilatar belakangi oleh studi pendahuluan di lima Sekolah
Dasar yang menunjukkan bahwa pengembangan media Pop up book digital belum
pernah di terapkan dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV. Guru
masih menggunakan media berupa gambar dan video dari Youtube yang membuat
peserta didik kurang aktif dan antusias dalam proses pembelajaran sehingga
berdampak pada hasil belajar peserta didik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan media Pop Up Book Digital yang valid, praktis, dan efektif.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research &
Development) dengan menggunakan model ADDIE yang meliputi lima tahapan
yaitu Analisis (Analysis), Perancangan (Design), Pengembangan (Development),
Implementasi (Implementation) dan Evaluasi (Evaluation). Peneliti melakukan
analisis kebutuhan, kurikulum, dan materi, kemudian merancang media yang
divalidasi oleh ahli materi, Subjek uji coba mencakup 15 orang peserta didik dari
SDN 02 Sungai Naniang, kemudian 18 peserta didik SDN 03 Sungai Naniang, dan
20 peserta didik SDN 05 Sungai Naniang.

Hasil penelitian menunjukkan media pembelajaran Pop Up Book Digital
sangat valid dengan skor 96% oleh ahli materi, 86% oleh ahli bahasa dan 96% oleh
ahli media, dengan rata-rata validitas sebesar 92,66%. Hasil uji praktikalitas
menunjukkan bahwa media pembelajaran sangat praktis dengan skor 90% respon
guru dan 95% pada respon peserta didik di SDN 02 Sungai Naniang, kemudian 95%
rada respon guru dan 97% pada respon peserta didik SDN 03 Sungai Naniang, dan
97,5% pada respon guru dan 98% pada respon peserta didik SDN 05 Sungai
Naniang. Hasil uji efektivitas menunjukkan media efektif digunakan dalam
pembelajaran dengan skor uji N-Gain sebesar 0,7611 (tinggi) di SDN 02 Sungai
Naniang, 0,8046 (tinggi) di SDN 03 Sungai Naniang, dan 0,8558 (tinggi) di SDN
05 Sungai Naniang. Dengan demikian, media Pop Up Book Digital sudah valid,
praktis dan efektif digunakan pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV
Sekolah Dasar.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Pop Up Book Digital, Model ADDIE
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Perkembangan teknologi merupakan hal mutlak dan tidak bisa

dihindari dalam kehidupan ini, perkembangan teknologi akan sejalan
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dengan timbulnya berbagai inovasi
yang dapat memberikan manfaat positif bagi kehidupan manusia (Kamil
et al., 2018). Penerapan media pembelajaran berbasis teknologi bisa
dijadikan sebagai jalam keluar untuk meningkatkan mutu Pendidikan
menjadi lebih baik, karena peningkatan mutu Pendidikan dituntut untuk
senantiasa menyesuaikan dengan segala perkembangan teknologi yang
nantinya akan digunakan untuk menunjang proses pembelajaran.
Seiring perkembangan zaman, pendidikan saat ini harus
menyesuaikan diri dengan perubahan besar, perubahan ini memengaruhi
banyak hal dalam kehidupan, termasuk di dalam dunia pendidikan.
Perubahan ini disertai dengan semakin luasnya penggunaan teknologi
dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini terlihat dari banyak orang yang
memanfaatkan teknologi sebagai bagian penting dalam aktivitas mereka
sehari-hari. Perkembangan teknologi bertujuan untuk mempermudah
berbagai aktivitas, termasuk dalam proses pembelajaran (Trisna, 2019).
Media pembelajaran merupakan salah satu aspek penting untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran (Andriani, 2022). Media

pembelajaran adalah salah satu alat yang digunakan untuk membantu



guru dalam menyampaikan materi pembelajaran yang sesuai dengan
materi yang akan disampaikan untuk meningkatkan minat dan
ketertarikan peserta didik terhadap materi pembelajaran. Menurut
Wulandari et al., (2023) penggunaan media pembelajaran dalam proses
belajar mengajar dapat menumbuhkan minat dan keinginan baru,
meningkatkan motivasi, serta memberikan dampak psikologis positif
terhadap kegiatan pembelajaran. Menurut Wulandari et al., (2023)
penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
menumbuhkan minat dan keinginan baru, meningkatkan motivasi, serta
memberikan dampak psikologis positif terhadap kegiatan pembelajaran.

Secara umum, media pembelajaran dapat dibagi menjadi tiga
jenis. Pertama, media audio, yaitu media yang hanya dapat didengar
atau memiliki unsur suara, seperti radio dan rekaman suara. Kedua,
media visual, yang hanya dapat dilihat tanpa melibatkan unsur suara,
contohnya gambar, lukisan, dan foto. Ketiga, media audio-visual, yaitu
media yang menggabungkan unsur suara dan visual, seperti video, film,
dan sejenisnya (Mustika, 2015). Dengan pesatnya perkembangan dunia
di era globalisasi ini, terutama dalam bidang teknologi dan ilmu
pengetahuan yang mempengaruhi setiap bidang, termasuk dalam proses
pembelajaran. Pada saat ini peserta didik sudah terbiasa mengoperasikan
berbagai teknologi digital seperti komputer, tablet, smartphone, dan
lainnya dalam aktivitas sehari-hari (Anita et al., 2022). Peserta didik

lebih tertarik pada pembelajaran berbasis teknologi digital dibandingkan



dengan pembelajaran yang hanya mengandalkan buku pelajaran. Oleh
karena itu, guru dapat memanfaatkan kecenderungan ini untuk
memenuhi kebutuhan belajar peserta didik serta mengarahkan minat
mereka, terutama pada pembelajaran Pendidikan Pancasila.

Pendidikan Pancasila adalah mata pelajaran yang diajarkan di
semua jenjang pendidikan, mulai dari sekolah dasar, sekolah menengah
pertama, sekolah menengah atas, hingga perguruan tinggi. Menurut
(Akhyar & Dewi, 2022) Pendidikan Pancasila merupakan pendidikan
ideologi bangsa Indonesia yang bertujuan membentuk warga negara
yang baik, memahami hak dan kewajiban sebagai warga negara,
mencintai tanah air, serta memiliki semangat nasionalisme. Hal ini
sangat erat kaitannya dengan makna sila-sila Pancasila yang mencakup
nilai luhur yang perlu diterapkan dalam masyarakat. Peserta didik
diharapkan memiliki kesadaran yang tinggi akan pentingnya nilai-nilai
Pancasila dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Di samping itu, terdapat materi yang bersifat abstrak, seperti
pemahaman terhadap simbol-simbol Pancasila serta sikap dan perilaku
yang mencerminkan penerapan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan
masyarakat, yang seringkali sulit dipahami apabila hanya dijelaskan
melalui metode ceramah. Kurangnya keaktifan dan antusiasme dalam
proses pembelajaran Pendidikan Pancasila disebabkan oleh faktor
lingkungan belajar seperti media dan perangkat pembelajaran yang

kurang sesuai dengan gaya belajar peserta didik, kondisi kelas, dan juga



pelaksanaan waktu pembelajaran yang belum optimal, untuk itu
pendidik harus memiliki inovasi dan kreatifitas untuk menciptakan
suasana belajar yang menyenangkan dan lingkungan belajar yang
mendukung (Pujilestari & Susila, 2020).

Berdasarkan studi pendahuluan yang telah penulis lakukan
melalui observasi dan wawancara dengan guru kelas IV serta pengisian
angket kebutuhan peserta didik di lima SD gugus Il Kecamatan Bukik
Barisan, yaitu SDN 01 Sungai Naniang, SDN 02 Sungai Naniang, SDN
03 Sungai Naniang, SDN 04 Sungai Naniang, dan SDN 05 Sungai
Naniang yang bertepatan pada bulan Juli 2025 ditemukan bahwa
penggunaan media pembelajaran masih kurang inovatif dan belum
optimal dalam memanfaatkan teknologi.

Observasi dimulai pada tanggal 17 Juli 2025 di SDN 01 Sungai
Naniang. Dalam proses pembelajaran di sekolah ini sudah menerapkan
Kurikulum Merdeka dan menggunakan media pembelajaran seperti
gambar konkret serta alat peraga. Namun, pemanfaatan media berbasis
teknologi informasi (IT) masih sangat terbatas. Teknologi yang tersedia
di sekolah belum digunakan secara optimal, sehingga berdampak pada
proses pembelajaran. Akibatnya, peserta didik tidak mendapatkan
pengetahuan yang luas dan terbaru sesuai dengan perkembangan zaman
dan kemajuan teknologi. Di sekolah ini, guru kelas IV belum pernah
mengembangkan atau menggunakan media pembelajaran berbasis

teknologi dalam kegiatan belajar mengajar. Hal ini disebabkan oleh



keterbatasan fasilitas yang dimiliki sekolah, di mana proyektor di
sekolah ini sudah tidak bisa digunakan lagi. Kemudian guru kelas IV di
sekolah ini kurang cakap dalam menggunakan IT. Selain itu, guru
tersebut mengungkapkan bahwa media pembelajaran seperti pop-up
book digital belum pernah diaplikasikan dalam proses pembelajaran di
sekolah tersebut. Bahkan, guru tersebut baru mengenal konsep dan
potensi penggunaan media tersebut, sehingga belum memiliki
kesempatan untuk mengeksplorasi dan memanfaatkannya dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Selanjutnya, observasi yang dilakukan pada tanggal 18 Juli 2025
di SDN 05 Sungai Naniang. Dalam proses pembelajaran di SDN 05
Sungai Naniang sudah menerapkan Kurikulum Merdeka dengan
didukung fasilitas teknologi yang memadai. Namun, masih terdapat
hambatan dalam memanfaatkan media berbasis teknologi dalam
pembelajaran. Guru di kelas IV sudah mampu dalam menggunakan IT,
akan tetapi guru tersebut sering menghadapi kesulitan dalam
menemukan media pembelajaran yang menarik bagi peserta didik.
Akibatnya, peserta didik cenderung kurang aktif selama proses
pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di kelas IV,
peserta didik menunjukkan antusiasme yang tinggi dan merasa lebih
tertarik jika media pembelajaran digunakan dalam proses pembelajaran.
Sebaliknya, mereka mengaku mudah merasa bosan apabila media

pembelajaran tidak digunakan. Guru di kelas IV mengungkapkan bahwa



belum pernah mendengar dan menggunakan media Pop up book digital
dan guru tersebut bersedia dengan pengembangan media Pop Up Book
Digital pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV. Sekolah ini
sudah menyediakan proyektor dan laptop yang dapat digunakan, serta
akses WiFi untuk koneksi internet yang cukup lancar

Berikutnya observasi yan g dilakukan pada tanggal 19 Juli 2025
di SDN 02 Sungai Naniang. Penulis menemukan bahwa guru hanya
menggunakan buku guru dan buku peserta didik. Akibatnya, materi
yang disampaikan kurang relevan dengan konteks lingkungan peserta
didik. Selain itu, pengembangan media pembelajaran yang inovatif dan
berbasis teknologi tidak dilakukan, sehingga pembelajaran cenderung
berpusat pada guru. Hal ini menyebabkan peserta didik pasif, sulit
mengungkapkan ide, dan tidak memperoleh pemahaman materi yang
mendalam. Guru di kelas 1V mengungkapkan bahwa sudah pernah
mendengar media Pop up book digital tetapi belum pernah
menggunakannya dalam proses pembelajaran. Kemudian, guru tersebut
bersedia jika dilakukan pengembangan media Pop Up Book Digital pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV. Sekolah ini sudah
menyediakan proyektor, laptop yang dapat digunakan, serta akses WiFi
untuk koneksi internet yang cukup lancar.

Kemudian, observassi yang dilakukan di SDN 04 Sungai
Naniang pada tanggal 21 Juli 2025. Sekolah ini sudah menerapkan

Kurikulum Merdeka dan sudah memanfaatkan teknologi digital dalam



proses pembelajaran, tetapi penggunaannya masih sangat terbatas dan
sangat jarang digunakan. Selain itu, sekolah ini belum pernah
menggunakan media pop-up book digital sebagai alat bantu dalam
pembelajaran. Media pop up book digital memiliki potensi untuk
membuat pembelajaran lebih menarik, interaktif, dan memudahkan
peserta didik dalam memahami materi. Namun, hingga saat ini inovasi
tersebut belum dimanfaatkan di SDN 04 Sungai Naniang. Hal tersebut
disebabkan karena guru di SD tersebut kurang cakap dalam
menggunakan IT. Kondisi ini menunjukkan perlunya upaya untuk
meningkatkan penggunaan media digital yang inovatif agar
pembelajaran menjadi lebih efektif dan menyenangkan bagi peserta
didik.

Observasi pada tanggal 22 Juli 2025 di SDN 03 Sungai Naniang.
Dalam proses pembelajaran di sekolah ini sudah menerapkan Kurikulum
Merdeka, akan tetapi pembelajaran masih mengandalkan buku guru dan
buku siswa, sementara penggunaan teknologi dalam proses belajar
sangat jarang dilakukan. Media yang digunakan umumnya hanya berupa
video dari YouTube. Hal ini membuat peserta didik kurang aktif dan
kurang terlibat selama pembelajaran karena media yang digunakan tidak
cukup menarik perhatian mereka. Oleh karena itu, penggunaan media
Pop Up Book Digital menjadi pilihan yang tepat karena mampu
menggabungkan elemen visual, interaktif, dan naratif secara menarik.

Media ini tidak hanya menyajikan materi secara lebih hidup, tetapi juga



mendorong partisipasi aktif siswa serta mempermudah pemahaman
terhadap materi yang bersifat abstrak, seperti nilai-nilai Pancasila. Pop
Up Book Digital membuat peserta didik lebih efektif di dalam proses
pembelajaran dibandingkan media pembelajaran lain yang telah
digunakan sebelumnya. Media ini diharapkan dapat meningkatkan
minat belajar, meningkatkankan kreativitas serta membantu peserta
didik dalam memahami materi tentang Sikap dan Perilaku Yang
Mencerminkan Pengamalan Pancasila di Lingkungan Masyarakat. Guru
di kelas IV mengungkapkan bahwa media Pop up book digital belum
pernah digunakan sama sekali dan guru tersebut bersedia dengan
pengembangan media pop up book digital pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila di kelas IV. Di SDN 03 Sungai Naniang sudah
memiliki sarana untuk mendukung aktifitas pembelajaran seperti laptop,
, proyektor, dan jaringan WiFi yang lancar. Sementara itu guru kelas IV
di sekolah ini mampu untuk menggunakan IT dalam proses
pembelajaran.

Secara keseluruhan, hasil observasi menunjukkan bahwa
penggunaan media pembelajaran masih kurang bervariasi, dan
pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran belum optimal. Hal
tersebut memberikan dampak negatif terhadap berbagai aspek
pembelajaran, seperti rendahnya motivasi belajar peserta didik,
kurangnya pemahaman terhadap materi, serta minimnya partisipasi aktif

dalam kegiatan pembelajaran. Kurangnya inovasi dalam metode



pengajaran berpotensi membuat peserta didik kurang tertarik dan sulit
untuk terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran.

Melihat dari berbagai permasalahan diatas, solusi yang dapat
dilakukan adalah dengan mengembangkan media pembelajaran berbasis
teknologi yang lebih menarik bagi peserta didik dan sesuai dengan
kebutuhan materi yang diajarkan. Media pembelajaran yang menarik
harus memiliki banyak gambar berwarna, visualisasi yang menarik,
materi yang digunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran, dan
media pembelajaran harus mendorong peserta didik untuk terlibat aktif
baik melalui pertanyaan, kuis ataupun game yang menarik.

Salah satu media pembelajaran yang dapat dikembangkan oleh
guru untuk membantu proses pembelajaran adalah Pop Up Book Digital.
Pop Up Book Digital sendiri merupakan sebuah buku digital yang
didalamnya terdapat teks yang relevan yang sesuai dengan materi.
Selain itu, buku ini juga dilengkapi dengan gambar yang berbentuk
objek-objek yang dapat bergerak, sehingga menciptakan pengalaman
yang menarik dan mengesankan bagi pembacanya. Dengan desain
tersebut memberikan dimensi tambahan yang tidak hanya
mempermudah pemahaman materi, tetapi juga meningkatkan daya tarik
visual dalam proses pembelajaran (Kusumawati & Madiun, 2024).

Dengan aplikasi pop up book digital, peserta didik diharapkan
lebih mudah memahami materi, menjadi lebih aktif, antusias, dan

merasa senang selama proses pembelajaran. Pop up book digital ini
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tidak hanya dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik dan dapat berdiri,
tetapi juga dirancang secara khusus untuk memikat perhatian peserta
didik. Selain itu, pop up book digital dapat meningkatkan minat dan
pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari (Islami et al.,
2024).

Pada penelitian sebelumnya, media ajar menggunakan pop up
book digital ini sudah teruji dan sering di gunakan dalam pembuatan
media pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Arif & Pandu
(2023) dengan judul “Pengembangan Media Pop Up Book Pancasila
Materi Mengenal Lambang Negara Garuda Pancasila Untuk Siswa
Sekolah Dasar”. Penelitian ini menggunakan model ADDIE yang terdiri
dari lima tahap yaitu analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Validasi oleh para ahli menghasilkan skor 90% ahli materi
dengan kategori sangat valid, dan 92,5% ahli media dengan kategori
sangat valid.

Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh penelitian
sebelumnya dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah terletak
pada materi yang di bahas, tingkat kelas, model pembelajaran, tempat
penelitian, subjek penelitian serta hasil produknya. Pada penelitian
sebelumnya, hasil produk akhirnya berupa pop up book dari kertas
sedangkan pada penelitian yang penulis lakukan, penulis akan
menghasilkan produk akhir berupa media pop up book digital yang

dirancang lebih menarik dan memuat materi terkait sikap dan perilaku
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yang mencerminkan pengamalan pancasila di lingkungan masyarakat.
Pop up book digital bisa diakses secara online maupun offline.
Berdasarkan permasalahan yang penulis temukan, maka penulis
tertarik  melakukan penelitian  pengembangan dengan judul
“Pengembangan Media Pop Up Book Digital Pada Pembelajaran

Pendidikan Pancasila Di Kelas IV Sekolah Dasar”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan

masalah dalam penulisan ini sebagai berikut :

1. Bagaimana pengembangan media Pop Up Book Digital pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 1V Sekolah Dasar yang
valid ?

2. Bagaimana pengembangan media Pop Up Book Digital pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 1V Sekolah Dasar yang
praktis ?

3. Bagaimana pengembangan media Pop Up Book Digital pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah Dasar yang

efektif ?



12

C. Tujuan Pengembangan
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditemukan, maka

tujuan penulisan ini adalah :

1. Untuk menghasilkan produk pengembangan media Pop Up Book
Digital pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah
Dasar yang valid.

2. Untuk menghasilkan produk pengembangan media Pop Up Book
Digital pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah
Dasar yang praktis.

3. Untuk menghasilkan produk pengembangan media Pop Up Book
Digital pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV Sekolah

Dasar yang efektif.

D. Spesifik Produk yang Diharapkan
Produk yang diharapkan dalam penulisan ini adalah :

1. Produk yang dihasilkan berupa media pop up book digital pada
pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV sekolah dasar.

2. Media pembelajaran ini dirancang agar mudah digunakan dan
dipahami oleh peserta didik, serta dianggap valid, praktis, dan efektif
sehingga layak di terapkan dalam proses pembelajaran.

3. Media pop up book digital mencakup teks, gambar tiga dimensi,
video, animasi, dan kuis yang sesuai dengan materi pembelajaran.

4. Media pembelajaran pop up book digital di lengkapi dengan fitur
yang menarik dan tampilan yang kreatif serta bisa digunakan di

laptop.



13

E. Manfaat Pengembangan
Manfaat pengembangan media pembelaran berbasis aplikasi pop

up book digital dalam penelitian ini adalah :

1. Bagi Penulis
Manfaat pengembangan media pembelajaran menggunakan
pop up book digital bagi penulis adalah untuk meningkatkan
pengetahuan dan pengalaman dalam mempersiapkan diri
sebagai calon guru serta sebagai pedoman dalam
mengembangkan media digital di sekolah dasar.

2. Bagi Guru
Manfaat pengembangan media pembelajaran berbasis
aplikasi pop up book digital bagi guru adalah untuk
mengetahui pentingnya media pembelajaran yang dinamis
sesuai dengan gaya belajar peserta didik, meningkatkan
literasi dan keterampilan digital guru sehingga pembelajaran
menjadi bervariasi dan menyenangkan untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

3. Bagi peserta didik
Manfaat media pembelajaran pop up book digital bagi
peserta didik adalah media ini dapat meningkatkan minat dan
semangat mereka dalam memahami materi, serta membantu

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan.
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4. Bagi Sekolah
Manfaat pengembangan media pembelajaran menggunakan
pop up book digital bagi sekolah adalah penelitian yang akan
dilakukan ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi
sekolah untuk memanfaatkan teknologi digital secara
optimal dalam penggunaan media pembelajaran dan sebagai
alat pendukung dan inovasi penggunaan media pembelajaran

yang dapat dipertimbangkan untuk diterapkan di sekolah.

F. Asumsi dan Keterbatasan Pengembangan
Berbagai asumsi yang melatar belakangi penelitian dan

pengembangan media Pop Up Book Digital dalam pembelajaran

Pendidikan Pancasila di Sekolah Dasar adalah sebagai berikut :

a. Pengembangan media Pop Up Book Digital ini di desain dengan
Bahasa yang mudah dimengerti, dan dikemas semenarik mungkin
sehingga meningkatkan motivasi belajar peserta didik, mencegah
rasa bosan, dan memudahkan peserta didik untuk memahami materi
yang disampaikan.

b. Produk yang dihasilkan merupakan media Pop Up Book Digital
yang dapat teruji validitas, praktikalitas, dan efektivitasnya.

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian pengembangan ini
adalah pada penerapan model ADDIE yang memiliki 5 tahapan Analysis

(analisis), Design (perancangan), Development (pengembangan),

Implementation (implementasi), and Evaluation (evaluasi). Pada
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langkah implementasi, penulis melakukan uji coba pada skala terbatas

yaitu pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas 1V sekolah dasar

didasarkan pada pertimbangan waktu, biaya, sehingga hanya

dikembangkan pada pembelajaran Pendidikan Pancasila di kelas IV

Sekolah Dasar, seperti berikut :

1. Produk pengembangan media pembelajaran pop up book digital
untuk melihat kelayakan yang terbatas pada kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan produk, hal lainnya dikarenakan keterbatasan waktu,
tenaga, dan biaya.

2. Produk pengembangan ini hanya dapat digunakan pada sekolah yang
memiliki fasilitas yang menunjang seperti laptop, proyektor dan
jaringan internet.

3. Pembatasan penulisan pengembangan dalam skala kecil hanya pada
peserta didik kelas IV Sekolah Dasar pada pembelajaran Pendidikan
Pancasila Bab 1 Pancasila Dalam Diriku pada materi : Sikap dan
Perilaku Yang Mencerminkan Pengamalan Pancasila di Lingkungan

Masyarakat

G. Definisi Istilah
Batasan pengertian yang dijadikan pedoman untuk penulisan

yang dilaksanakan sebagai berikut :
1. Media Pembelajaran adalah segala bentuk sarana yang digunakan

dalam proses pembelajaran, baik yang bersifat fisik maupun teknis.
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Media ini berperan sebagai alat bantu bagi guru untuk
mempermudah penyampaian materi kepada pesera didik.

. Pop Up Book Digital merupakan jenis buku elektronik yang
menyajikan konten teks yang sesuai dengan materi pembelajaran,
serta dilengkapi dengan gambar. Gambar-gambar tersebut berupa
objek yang dapat bergerak atau berubah, memberikan pengalaman
visual yang menarik dan menakjubkan bagi pembaca, sehingga
dapat memperkaya pemahaman dan memberikan kesan yang lebih
hidup pada materi yang dipelajari.

. Model ADDIE dalam pengembangan produk ini dengan tahapan
Analyze  (analisis), Design  (perancangan), Development
(pengembangan), Implementation (implementasi), dan Evaluation
(evaluasi).

. Validitas adalah ukuran yang menunjukkan sejauh mana suatu
produk dianggap sah atau sesuai. Proses validasi dilakukan oleh para
ahli dan praktisi yang memiliki keahlian di bidangnya, dengan
memberikan penilaian terhadap media pembelajaran yang telah
dibuat, termasuk instrumen validasi yang menyertainya.

. Praktikalitas adalah tingkat kepraktisan dan kemudahan dalam
pelaksanaan  pembelajaran  dengan  menggunakan  media

pembelajaran pop up book digital yang sudah dikembangkan.
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6. Efektivitas adalah tingkat atau ukuran yang menunjukkan sejauh
mana tujuan yang diinginkan dapat tercapai sesuai dengan harapan,

khususnya dalam mewujudkan hasil pembelajaran yang diinginkan.
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
Bab ini menyajikan kesimpulan dan saran berdasarkan hasil penelitian
dan pembahasan yang telah diuraikan pada ba sebelumnya. Kesimpulan ini
berkaitan dengan penelitian pengembangan media Pop Up Book Digital
dalam pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk peserta didik kelas 1V
Sekolah Dasar. Saran yang diberikan merupakan rekomendasi dari peneliti

berdasarkan hasil penelitian.

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam Bab 1V,
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil uji validitas dalam penelitian yang berjudul
“Pengembangan media Pop Up Book Digital pada pembelajaran
Pendidikan Pancasila di Kelas IV Sekolah Dasar”, media yang
dikembangkan dinyatakan valid dan layak untuk digunakan di
lapangan. Hasil validasi ahli materi diperoleh hasil 96% dengan
kategori sangat valid, validasi bahasa diperoleh hasil 86% dengan
kategori sangat valid dan validasi media diperoleh hasil 96% dengan
kategori sangat valid.

2. Hasil uji kepraktisan yang peneliti lakukan melalui penyebaran angket
respons guru dan peserta didik di sekolah uji coba, implementasi dan
penyebaran menunjukkan bahwa media pembelajaran Pop Up Book

Digital yang digunakan dalam proses pembelajaran tergolong sangat
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praktis. Di SDN 02 Sungai Naniang, persentase kepraktisan
berdasarkan angket respon guru mencapai 90% dan dari peserta didik
sebesar 95%, keduanya termasuk dalam kategori sangat praktis. Di
SDN 03 Sungai Naniang, diperoleh persentase kepraktisan sebesar
95% dari respon guru dan 97% dari peserta didik, yang juga termasuk
kategori sangat praktis. Sementara itu, di SDN 05 Sungai Naniang,
kepraktisan berdasarkan angket guru mencapai 97,5% dan dari peserta
didik sebesar 98%, yang semuanya berada dalam kategori sangat
praktis.

. Efektivitas media pembelajaran Pop Up Book Digital dinilai
berdasarkan peningkatan hasil belajar peserta didik melalui
pelaksanaan tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest). Hal ini dapat
dilihat dari hasil uji N-Gain di masing-masing sekolah, yaitu SDN 02
Sungai Naniang memperoleh rata-rata uji N-Gain sebesar 0,7611 yang
tergolong dalam kategori tinggi dengan persentase rata-rata sebesar
76,11 yang termasuk dalam kategori efektif. Di SDN 03 Sungai
Naniang diperoleh rata-rata uji N-Gain sebesar 0,8046 yang tergolong
dalam kategori tinggi dengan persentase rata-rata sebesar 80,46%
yang termasuk dalam kategori efektif. Sementara itu, di SDN 05
Sungai Naniang diperoleh rata-rata uji N-Gain sebesar 0,8558 yang
tergolong dalam kategori tinggi dengan persentase rata-rata sebesar
85,58% yang termasuk dalam kategori efektif. Hasil uji N-Gain di

ketiga sekolah menunjukkan hasil yang tergolong dalam kategori
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tinggi, sehingga media Pop Up Book Digital efektif digunakan dalam

proses pembelajaran.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut :

1) Saran Pemanfaatan Produk

2)

Guru dapat menggunakan media pembelajaran Pop Up Book
Digital dalam proses pembelajaran Pendidikan Pancasila, terutama
pada Bab | yang membahas sikap dan perilaku yang mencerminkan
nilai-nilai Pancasila di lingkungan masyarakat. Media tersebut telah
terbukti memenuhi kriteria validitas, efektivitas, dan kepraktisan,
serta mampu meningkatkan motivasi belajar siswa melalui penyajian
materi yang menarik dan menciptakan suasana pembelajaran yang
lebih dinamis.

Saran Diseminasi Produk

Media pembelajaran Pop Up Book Digital ini memiliki potensi
untuk diimplementasikan secara lebih luas di kelas IV Sekolah Dasar
yang relevan, khususnya pada pembelajaran Pendidikan Pancasila

dengan topik 'Sikap dan Perilaku yang Mencerminkan

Pengamalan Pancasila di Lingkungan Masyarakat'. Namun, dalam

proses diseminasi media ini, penting untuk mempertimbangkan situasi
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dan kondisi di lapangan agar penggunaannya dapat berjalan secara
efektif dan sesuai dengan kebutuhan.
3) Saran Pengembangan Produk Lebih Lanjut
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan simpulan yang
telah diperoleh, berikut disampaikan beberapa saran untuk
pengembangan produk selanjutnya:

a. Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada
para guru untuk memanfaatkan fasilitas teknologi, seperti
komputer, laptop, dan proyektor, baik dalam mengembangkan
media pembelajaran maupun dalam menyampaikan materi secara
inovatif dan kreatif.

b. Guru diharapkan dapat lebih inovatif dan kreatif dalam
merancang media pembelajaran, serta mampu memaksimalkan
penggunaan fasilitas dan sarana prasarana yang tersedia di
sekolah.

c. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengembangkan
media pembelajaran Pop Up Book Digital dengan lingkup yang
lebih luas serta menyesuaikannya dengan beragam situasi

pembelajaran.
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